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ABSTRAK

Tindak pidana pencucian uang merupakan tindak pidana yang semakin marak
terjadi dan kompleks dan sulit untuk dibuktikan terkait kepemilikan aset dari
tindak pidana tersebut. Menurut pengaturan hukum positif, dalam Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang memberikan definisi mengenai Tindak Pidana Pencucian
Uang sebagai tindak pidana lanjutan dengan tujuan untuk menyembunyikan dan
mengolah kembali uang/aset kekayaan dari hasil tindak pidana asal, sehingga
terlihat seperti kekayaan yang diperoleh melalui kegiatan yang sah dan legal
menurut hukum. Penelitian hukum ini dilatarbelakangi oleh tindak pidana
pencucian uang yang dilakukan oleh Indra Kenz, dimana hakim menyatakan pada
beberapa aset milik Indra Kenz untuk dirampas dan dikembalikan kembali kepada
para korban. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui ketentuan
perampasan aset dalam hukum positif di Indonesia dan pertimbangan hakim
dalam Putusan Mahkamah Agung Nomor 2029 K/Pid.Sus/2023 yang dilihat pada
perspektif bagi korban tindak pidana pencucian uang, selain itu penelitian ini
diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi legislatif dan aparat penegak
hukum untuk lebih memperhatikan konteks pengembalian aset kepada korban
baik dari segi teori dan praktiknya. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis
normatif yang berfokus pada analisis dan penalaran hukum yang dilengkapi
dengan studi kepustakaan dan kegiatan wawancara yang dilakukan kepada
narasumber dari pihak akademisi dan praktisi. Hasil analisis pembahasan
didapatkan jawaban bahwasanya pengaturan mengenai perampasan aset tersebar
melalui berbagai regulasi hukum seperti dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP), Undang-Undang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang dan Undang-Undang Kejaksaan. Pada pembahasan kedua
menjelaskan bahwa konteks perampasan aset yang diberikan kepada korban pada
kasus Indra Kenz merupakan bentuk dari perspektif keadilan kepada korban.

Kata Kunci: Tindak Pidana Pencucian Uang, Perampasan Aset, Keadilan
Substantif, Korban.



ABSTRACT

The crime of money laundering is a crime that is increasingly rampant and
complex and difficult to prove related to the ownership of assets from the crime.
According to positive legal arrangements, Law Number 8 of 2010 provides a
definition of Money Laundering Crime as a follow-up crime with the aim of
concealing and reprocessing money/wealth assets from the proceeds of the
original crime, so that it looks like wealth obtained through lawful and legal
activities according to the law. This legal research was motivated by the crime of
money laundering committed by Indra Kenz, where the judge stated that several
assets belonging to Indra Kenz were to be confiscated and returned to the victims.
Based on the background, this study aims to find out the provisions for asset
forfeiture in positive law in Indonesia and the judge's considerations in Supreme
Court Decision Number 2029 K/Pid.Sus/2023 which is seen from the perspective
for victims of money laundering crimes, besides that this research is expected to
be able to be considered for legislatures and law enforcement officials to pay
more attention to the context of returning assets to victims both in terms of theory
and practice.  This research is a normative juridical research that focuses on
legal analysis and reasoning which is complemented by literature studies and
interview activities conducted to resource persons from academics and
practitioners. The results of the discussion analysis obtained the answer that
regulations regarding asset confiscation are spread through various legal
regulations such as in the Criminal Code (KUHP), the Money Laundering Crime
Law and the Prosecutor's Law. In the second discussion, it was explained that the
context of asset confiscation given to the victim in the Indra Kenz case is a form of
justice to the victim.

Keywords: money laundering, asset forfeiture, substantive justice, victim.
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